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Abstract 

Several aspects of early childhood development can be affected if one aspect of development 
is delayed, including cognitive development. This study aims to examine the implementation of 
educational game tools through number card media in stimulating cognitive development of 
children aged 4-5 years. The method applied in this study is descriptive qualitative. Data collection 
was carried out through observation techniques, which allowed researchers to obtain data by 
observing and recording structured information about the objects studied. The results of the study 
showed that the implementation of educational game tools through number card media had a 
positive impact on the cognitive development of children aged 4-5 years. Children showed an 
increase in their ability to recognize numbers, calculate simply, and understand the concept of 
numbers. In addition, number card media also increased children's focus, memory, and problem-
solving abilities during the learning process. Learning activities became more interactive, 
interesting, and motivated children to be more actively involved in learning activities. Thus, 
number card media has proven to be effective as a tool for stimulating cognitive development in 
early childhood. 
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Abstrak 

Beberapa aspek perkembangan pada anak usia dini dapat berpengaruh jika salah satu 
aspek perkembangan mengalami keterlambatan, termasuk perkembangan kognitif. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji implementasi alat permainan edukatif melalui media kartu angka 
dalam menstimulasi perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun. Metode yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, 
yang memungkinkan peneliti untuk memperoleh data dengan mengamati dan mencatat 
informasi yang terstruktur tentang objek yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi alat permainan edukatif melalui media kartu angka memberikan dampak positif 
terhadap perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun. Anak-anak menunjukkan peningkatan 
dalam kemampuan mengenal angka, menghitung secara sederhana, serta memahami konsep 
bilangan. Selain itu, media kartu angka juga meningkatkan fokus, daya ingat, dan kemampuan 
memecahkan masalah anak selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan pembelajaran 
menjadi lebih interaktif, menarik, dan memotivasi anak untuk lebih aktif terlibat dalam aktivitas 
belajar. Dengan demikian, media kartu angka terbukti efektif sebagai alat stimulasi 
perkembangan kognitif pada anak usia dini. 
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PENDAHULUAN  

Dalam kehidupan seorang anak, bermain sangat penting dan membantu mereka transisi 

dari masa kecil ke masa dewasa. Selain itu, bermain memiliki nilai yang dapat diterapkan pada 

berbagai domain lain, seperti nilai-nilai moral, nilai agama, nilai sosial emosional, nilai kognitif, 

dan keterampilan motorik. Hal ini berkaitan dengan aspek perkembangan anak, salah satunya 

kemampuan kognitif. Istilah kognitif berasal dari bahasa inggris yaitu cognition yang artinya 

mengetahui. Kognitif memiliki sifat lebih pasif  seperti kemampuan pemahaman terhadap 

sesuatu, sedangkan intelegensi bersifat lebih aktif seperti implementasi dari kemampuan 

tersebut dalam bentuk aktivitas atau sikap. Pandangan Pamela Minet, perkembangan 

intelektual tidak jauh berbeda dengan perkembangan mental, sedangkan perkembangan 

kognitif lebih kepada perkembangan pikiran. Pikiran ialah bagian dari proses cara pikir dalam 

otak, biasanya untuk mengkaji, memberi alasan yang masuk akal, menyelesaikan permasalahan, 

serta mampu menyadari situasi penting (Karim & Wifroh, 2014; Sundari & Fauziati, 2021). 

Anak akan menunjukkan tingkat minat mereka dalam belajar dengan mengamati dan 
mengajukan pertanyaan tentang apa yang mereka lihat sesuai dengan yang dialaminya. Mereka 
mampu membangun pemahaman (Ferianto et al., 2024) tentang situasi dan mengidentifikasi 
masalah yang perlu diselesaikan atau ditangani secara mandiri melalui bermain sambil belajar 
(Ailsa Ramadhani et al., 2024). Periode usia dini, khususnya pada rentang usia 4-5 tahun, 
merupakan tahap perkembangan yang sangat penting dalam membentuk dasar kemampuan 
kognitif anak (Ashilah et al., 2024). Pada masa ini, anak berada dalam fase eksplorasi dan 
pembelajaran aktif, di mana mereka mulai menunjukkan ketertarikan terhadap berbagai 
aktivitas yang merangsang kemampuan berpikir, mengenal konsep angka, bentuk, dan pola. 
Menurut penelitian pada otak, tingkat kemampuan kecerdasan anak ada di pencapaian 50% 
hingga sampai usia 4 tahun. Lalu, pada usia 8 tahun kemampuan tangkat yang disebutkan di 
atas mencapai 80%, dengan 20% berasal dari kelompok usia yang lebih tua. Dalam konteks ini, 
jika pendidikan terbatas pada usia tujuh tahun ketika anak-anak memasuki sekolah dasar, 
stimulasi lingkungan pada fungsi mata yang telah mencapai 80% perkembangan akan 
terhambat. Ini dapat mengurangi kecenderungan anak untuk kecerdasan dan mengurangi 
potensi optimal yang seharusnya mereka miliki (Simamora et al., 2022). Maka dari itu, perlu 
untuk lebih memperhatikan anak-anak untuk memastikan bahwa mereka akan berhasil dalam 
belajar dan akan dapat memanfaatkan potensi mereka sepenuhnya untuk pertumbuhan, salah 
satunya melalui pendidikan.  

Pendidikan Anak Usia Dini, sering dikenal sebagai PAUD, adalah tahapan persiapan 

dengan tujuan memberi bimbingan anak dari usia 0 sampai 6 tahun (Munafiah & Lukman, 2023). 

Sumber daya pendidikan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak baik secara 

fisik maupun spiritual disediakan. Tujuan akhir adalah untuk mengajarkan anak-anak sehingga 

mereka dapat melanjutkan kedalam pendidikan yang lebih tinggi. Stimulasi yang tepat sangat 

dibutuhkan untuk mendukung perkembangan kognitif anak agar optimal. Anak yang menerima 

stimulasi yang konsisten dan lembut akan berkembang lebih cepat daripada anak yang 

menerima sedikit atau tidak ada stimulasi. Salah satu aspek penting yang mencakup 

perkembangan kognitif yang harus dialami anak-anak adalah kemampuan mengenal simbol 

(Nursyamsiah et al., 2019; Wardani & Suryana, 2022) Kemampuan mengenal simbol adalah 

kemampuan anak untuk menggunakan simbol untuk mewakili hal-hal yang tidak dapat 

dijelaskan. Fase simbolis dimulai pada tahap belajar tentang simbol atau lambang (Permata & 

Nugrahani, 2020). 

Kemampuan dalam mengenal lambang bilangan ialah salah satu macam dari 
perkembangan kognitif pada anak usia dini. Pengenalan lambang bilangan  harus  dikenalkan 
serta di stimulasi sejak dini menggunakan cara yang baik, tepat serta sesuai dengan tahapan 
perkembangan pada anak. Indikator perkembangan kognitif dalam berpikir simbolik anak usia 
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4-5 tahun berdasarkan standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia dini adalah mampu 
menyebutkan banyaknya benda 1-10, mengetahui lambang bilangan 1-10, mengetahui konsep 
bilangan dan mengetahui lambang huruf (Kementerian Pendidikan Nasional, 2014; Rahmatika, 
2019). Sedangkan indikator perkembangan kognitif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
simbolik anak usia 4-5 tahun yang diambil dalam penelitian ini adalah anak mampu 
menyebutkan banyaknya benda 1-10, mengetahui lambang bilangan 1-10, dan mengenal konsep 
bilangan. Cara mengembangkan kemampuan berpikir simbolik anak usia dini pastinya tidak 
dapat lepas dari peran pendidik maupun orangtua (Watini, 2019)(Karakter et al., 2019) dalam 
proses stimulasi yang diberikan kepada anak. Stimulasi yang diberikan harus menyenangkan 
untuk anak karena akan sangat berpengaruh pada daya berpikir anak. Salah satunya melalui 
penggunaan alat permainan edukatif. Alat permainan edukatif (APE) berperan penting dalam 
mendukung proses belajar anak usia dini. Media yang dirancang secara menarik dan interaktif 
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sekaligus meningkatkan motivasi 
anak dalam menerima dan memahami berbagai konsep baru. Salah satu bentuk APE yang efektif 
dalam menstimulasi kemampuan kognitif adalah media kartu angka. Media ini sederhana 
namun memiliki banyak manfaat, seperti membantu anak mengenal angka, memahami konsep 
bilangan, serta melatih kemampuan memecahkan masalah secara sederhana (Rahmah et al., 
2023). Maka dari itu, setiap aktivitas pembelajaran penggunaan media sangat penting untuk 
menyampaikan materi yang akan diberikan untuk anak usia dini. Media yang digunakan dalam 
perkembangan kognitif anak-anak TK, secara keseluruhan, harus menarik dan tidak 
membahayakan. Dengan adanya media kartu angka, diharapkan proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik, interaktif, dan mampu memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan 
bagi anak. Selain itu, implementasi alat permainan edukatif ini diharapkan dapat menjadi salah 
satu alternatif metode pembelajaran yang inovatif bagi pendidik PAUD dalam mengembangkan 
potensi kognitif anak usia dini. 

METODE 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pengumpulan 

data dilakukan melalui teknik observasi, yang memungkinkan peneliti untuk memperoleh data 

dengan mengamati dan mencatat informasi yang terstruktur tentang objek yang diteliti. Subjek 

penelitian merupakan anak usia 4-5 tahun yang mengikuti program bimbingan belajar dengan 

peneliti yang berlokasi di Perum Puri Arraya Bogor, sebanyak 10 anak. Model pembelajaran yang 

digunakan adalah model pembelajaran berbasis langsung, dimana pendidik memiliki 

keterlibatan secara langsung dan aktif dalam memberi arahan kepada anak. Penelitian ini pada 

bulan juni 2024, yang berlangsung selama 3jam/3 hari. Tiap hari berlangsung 1 jam. Permainan 

yang kami terapkan kepada anak yaitu kartu angka yang dapat menstimulasi perkembangan 

kognitif anak. Alat permainan edukatif ini juga dirancang untuk membantu anak-anak belajar 

konsep matematika secara interaktif dan menyenangkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Indikator keberhasilan penelitian ini berdasarkan pada Permendiknas No.58 Tahun 2009, 

mengacu pada kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun pada aktivitas mengurutkan lambang 

bilangan. Berdasarkan data penelitian menunjukkan tingkat pencapaian keberhasilan anak 

terhadap kegiatan penelitian tersebut tidak kurang dari batas ketuntasan minimal yaitu 80% 

yang dilihat dari hasil jumlah persentase keberhasilan anak yang mendapat nilai kategori BSH. 

Indikator keberhasilan perkembangan kognitif lingkup Konsep bilangan, lambang bilangan dan 

huruf  terdiri dari 5 indikator, yaitu Mengetahui konsep banyak dan sedikit.  Membilang banyak 
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benda satu sampai Sepuluh, Mengenal konsep bilangan, Mengenal lambang bilangan, dan 

Mengenal lambang huruf (Kementerian Pendidikan Nasional, 2014; Salna & Uminar, 2024) .  

Pada tanggal 28 Juni 2024, peneliti melakukan pengenalan APE pada hari pertama 

kepada 10 subjek berlangsung dengan baik. Hasil selama tindakan berlangsung adalah dapat 

meningkatkan kualitas perkembangan kognitif pada anak khususnya dalam mengetahui konsep 

banyak dan sedikit. Pada hari pertama anak dikenalkan pada APE yang berjudul “Kartu Angka”, 

tujuan dalam mengenalkan APE dengan perkembangan kognitif anak adalah untuk memberikan 

pengalaman belajar berhitung sehingga pada saat melanjutkan pendidikan anak akan lebih 

mampu mengikuti pembelajaran berhitung pada jenjang selanjutnya yang lebih kompleks. 

Sedangkan secara khusus, selaras dengan pendapat (Tarmidzi, 2019; Yusuf & Arfiansyah, 2021) 

anak dapat berpikir logis dan sistematis sejak dini melalui pengamatan benda-benda konkrit, 

gambar-gambar, atau angka-angka yang terdapat disekitar anak dapat beradaptasi dan 

melibatkan diri dalam kehidupan bermasyarakat dalam kesehariannya. Berdasarkan survey awal 

hanya sedikit yang dapat menangkap permainan kartu angka dengan baik. Setelah dikenalkan 

anak mengalami peningkatan secara bertahap dengan bermain kartu. Aktivitas bermain sambil 

belajar ini meningkatkan semangat meskipun kemajuannya berbeda-beda setiap anak (Purwanti 

et al., 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peneliti dan subyek bermain kartu angka pada penelitian pertama 

 Terdapat beberapa indikator yang sudah berkembang dari kegiatan pertama pengenalan 

APE dan cara bermain. Terlampir pada Tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1. Hasil penelitian pertama Perkembangan kognitif anak lingkup konsep bilangan, 

lambang bilangan dan huruf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 1. hasil penelitian pada subyek dapat diketahui bahwa beberapa anak berada 

pada tahap mulai berkembang (MB). Saat bermain dengan kartu angka, anak merasa bahwa apa 

yang ia lihat awalnya asing untuk diartikan. Peran kami selaku pengamat berusaha menstimulasi 

dengan baik dan tepat, bertujuan agar perkembangan kognitif anak dapat berkembang secara 

bertahap sesuai konstruktivisme anak (Ferianto et al., 2024). 
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Kemudian implemetasi alat permainan edukatif menggunakan media kartu angka dalam 

menstimulasi perkembangan kognitif anak lingkup konsep bilangan, lambang bilangan dan 

huruf dilakukan tanggal 29 Juni 2024 berlangsung dengan baik dan mengalami peningkatan. 

Dari hasil penelitian kali ini dapat diketahui bahwa banyaknya siswa yang mulai mengetahui 

cara bermain menggunakan kartu angka, sehingga anak lebih mudah membangun 

pemahamannya yang berarti adanya peningkatan pada perkembangan kognitif anak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peneliti dan subyek bermain kartu angka pada penelitian kedua 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat dilihat bahwa subyek lebih mengenal lebih baik cara 

bermain menggunakan kartu angka. Anak mulai terbiasa dan perkembangan kognitifnya 

meningkat secara bertahap dengan baik. Terdapat beberapa poin yang sudah berkembang dari 

kegiatan pertama pengenalan APE dan cara bermain anak daripada hari sebelumnya. Terlampir 

pada Tabel 2 dibawah ini: 

Tabel 2. Hasil penelitian kedua Perkembangan kognitif anak lingkup konsep bilangan, 

lambang bilangan dan huruf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa anak sudah mengenal cara bermain 

menggunakan kartu angka dengan baik. Dalam perkembangan kognitifnya anak dapat 

mengelompokkan benda dilihat dari fungsi, bentuk atau warna atau ukuran. Perkembangan 

kognitifnya berkembang secara baik dengan bermain APE kartu angka. 

Tahap akhir pada peningkatan perkembangan kognitif pada subjek penelitian dengan 

APE kartu angka dapat berkembang sesuai harapan. Sehingga perkembangan kognitif  yang 

peniliti stimulasi menguunakan APE ini dikatakan sudah berkembang sesuai harapan dengan 

capaian indikator berdasarkan STPPA yang ada pada PERMEN 137 tahun 2014. Selain itu, hasil 

penelitian pada kegiatan bermain menggunakan APE adalah (1) penggunaan metode alat 

permainan edukatif mampu meningkatkan kualitas perkembangan kognitif anak, dan minat 

anak dalam belajar mengenal angka, (2) belajar dengan media APE kartu angka, efektif  dapat 

meningkatkan minat dan perkembangan kognitif anak pada usia 4-5 tahun, dan (3) kendala 

penelitian ini adalah keterbatasan kemampuan awal anak dalam menyerap cara bermain 
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menggunakan media APE kartu angka serta masih terbatasnya kemampuan peneliti dalam 

menganilisis perkembangan anak. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 
implementasi alat permainan edukatif melalui media kartu angka dalam menstimulasi 
perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun, diperoleh simpulan sebagai berikut: 1) 
Implementasi media kartu angka terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman anak 
terhadap konsep bilangan, baik dari segi pengenalan urutan angka, kemampuan menghitung, 
maupun pemahaman makna jumlah dalam kehidupan sehari-hari. 2) Penggunaan media kartu 
angka membantu anak mengenali dan membedakan lambang bilangan dengan lebih mudah. 
Anak mampu mengasosiasikan lambang bilangan dengan jumlah benda konkret secara 
konsisten setelah beberapa kali mengikuti kegiatan pembelajaran dengan alat permainan ini. 3) 
Selain bilangan, media kartu angka juga dimodifikasi dengan penambahan huruf untuk 
mengenalkan simbol-simbol abjad, yang membantu anak mengingat dan menyebutkan huruf-
huruf dengan benar, sehingga menambah variasi stimulus pada perkembangan kognitif 
mereka.4) Aktivitas permainan yang menyenangkan dan interaktif melalui media kartu angka 
memberikan motivasi belajar yang tinggi pada anak usia dini. Anak lebih antusias, fokus, dan 
aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan, yang secara langsung mendukung perkembangan 
kemampuan kognitif, terutama dalam memahami konsep dasar matematika dan literasi awal. 
Dengan demikian, implementasi alat permainan edukatif melalui media kartu angka dapat 
dijadikan salah satu strategi yang efektif untuk menstimulasi perkembangan kognitif anak usia 
4-5 tahun, khususnya dalam penguasaan konsep bilangan, lambang bilangan, dan pengenalan 
huruf. 
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